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ABSTRAK

Nama - Nuri Agussetiawan

NIM : 200401046

Judul Skripsi : Analisis Sinematografi Film Bayangan Malam
Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas : Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Sinematografi merupakan seni dalam sebuah pengambilan gambar pada
setiap visualnya. Film menjadi sesuatu yang dinantikan untuk melihat indahnya
setiap makna pada movement dan visual disetiap scenenya. Dalam penelitian ini
akan mengkaji sisi sinematografi dalam hal eksploitasi anak pada film Bayangan
malam. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui scene-scene yang
menggambarkan eksploitasi terhadap anak dan mengetahui bagaimana struktur
dramatik eksploitasi anak pada film bayangan malam dengan didukung aspek
sinematografi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan
teknik observasi, analisis konten dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa scene-scene yang menggambarkan eksploitasi pada film
bayangan malam terdapat pada scene 4,5 dan 8 serta struktur dramatik
sinematografi menghasilkan beberapa movement penting seperti eye angle dan
long shoot. Film bayangan malam ini memiliki hubungan teori realisme seperti
struktur dramatiknya mencerminkan logika naratif realisme. Bukan hanya dari
segi alur dan karakter, aspek teknis juga mendukung pendekatan realisme ini.
Dengan pendekatan semacam ini, film ini bukan hanya menjadi sebuah karya
sinema melainkan juga sebuah kritik sosial yang kuat. la membuka mata penonton
pada sisi gelap masyarakat yang seringkali ditutupi oleh narasi-narasi mainstream.

Kata Kunci : Film, Sinematografi, Struktur Dramatik

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri film dari masa ke masa tidak hanya menunjukkan
peningkatan dari segi jumlah produksi, tetapi juga dalam hal kualitas penyajian
visual dan naratif. Film tidak lagi dipandang semata-mata sebagai sarana hiburan,
melainkan telah berkembang menjadi media komunikasi visual yang efektif dalam
menyampaikan ide, nilai-nilai, serta pesan sosial. Sebagai bagian dari budaya
populer, film memiliki kemampuan untuk membentuk opini publik,
merepresentasikan berbagai persoalan masyarakat, bahkan turut andil dalam
membangun identitas kolektif. Oleh karena itu, pendekatan terhadap film sebagai

teks budaya menjadi semakin relevan dalam kajian akademis.

Dalam konteks film sebagai media komunikasi, sinematografi memegang
peranan penting sebagai penyampai makna secara visual. Sinematografi merujuk
pada seni dan teknik pengambilan gambar dalam film, yang mencakup berbagai
aspek seperti komposisi, pencahayaan, warna, pergerakan kamera, hingga sudut
pandang visual. Dengan pengaturan elemen-elemen tersebut, sinematografi tidak
hanya berfungsi menciptakan estetika visual, tetapi juga membangun suasana
emosional serta menyampaikan makna simbolik dalam narasi film. Dengan kata
lain, sinematografi bukan hanya menjadi cara untuk menampilkan cerita, tetapi

juga menjadi cara untuk mengisahkan cerita itu sendiri.



Fenomena sinematografi dalam perfilman kontemporer menunjukkan adanya
pergeseran fungsi, dari yang awalnya bersifat teknis menuju ke ranah estetis dan
ideologis. Banyak film modern yang menjadikan sinematografi sebagai bahasa
visual utama, bahkan mampu menggantikan peran dialog dalam menyampaikan
emosi, konflik batin, maupun pesan moral. Hal ini dapat dilihat secara nyata
dalam film-film yang bersifat eksperimental atau yang berorientasi pada isu sosial,
di mana kekuatan visual digunakan untuk memengaruhi emosi dan pemikiran
penonton secara lebih mendalam. Penonton tidak hanya diajak untuk melihat,
tetapi juga untuk merasakan dan memaknai setiap adegan yang disajikan secara

visual.

Dengan semakin kuatnya peran sinematografi dalam membentuk makna
dalam film, maka muncul pula tantangan dan peluang dalam kajian film,
khususnya dalam memahami serta menguraikan pesan-pesan yang
dikomunikasikan secara visual. Analisis sinematografi menjadi semakin penting,
tidak hanya sebagai kajian estetika visual, melainkan juga sebagai pendekatan
kritis untuk memahami bagaimana film merepresentasikan realitas sosial serta
nilai-nilai budaya tertentu. Oleh karena itu, penelitian terhadap sinematografi
dalam film tidak hanya memperkaya khazanah kajian perfilman, tetapi juga
membuka wawasan tentang dinamika sosial yang tersampaikan melalui media

visual .

Film yang berjudul ”Bayangan Malam” merupakan film yang menceritakan

tentang maraknya kejahatan eksploitasi anak di sebuah kota. Film yang

! Kurnia, N. (2017). Visualisasi Realitas Sosial dalam Film: Analisis Sinematografi sebagai
Strategi Representasi. Jurnal 1lmu Komunikasi, 15(2), 123-138.



disutradarai oleh Asyraful anam, ditulis oleh Nailil tagia dan para filmaker muda
mahasiswa Uin Ar-raniry ini bukan hanya menghibur dari sisi cerita dan
menyadarkan penonton dari realitas sosial disekita kita, melainkan juga dari sisi
sinematografi pada film. Scene-scene, movement, teknik pengambilan gambar
serta struktur dramatik film ini. Film bayangan malam ini juga pernah
mendapatkan prestasi ditingkat nasional, menandakan bahwa film bayangan

malam ini berkualitas dan layak untuk ditonton.

Namun, pendekatan visual yang dominan dan simbolik dalam film ini
menimbulkan pertanyaan, sejaun mana sinematografi efektif menyampaikan
pesan-pesan film kepada publik. Bagaimana film bayangan malam ini dapat
menyampaikan secara langsung scene-scene penting pada film dan utamanya

tentang struktur dramatik pada film ini.

Meski film ini banyak diapresiasi dari sisi moral, kajian terhadap aspek
sinematografinya masih sangat terbatas. Penonton belum sepenuhnya paham
bahwa setiap scene memiliki pesan utama pada subtansinya dan setiap struktur
dramatik memiliki pesan sinematografi yang mumpuni. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis sisi sinematografi dalam film Bayangan Malam
digunakan untuk membangun suasana, menyampaikan teknik pengambilan

gambar, dan memperkuat pesan edukatif film.

Dari rangkaian ulasan di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis film
bayangan ini baik dari segi scene-scene pada film maupun segi sruktur
dramatiknya untuk dijadikan pembahasan dengan judul “Analisis Sinematografi

film Bayangan Malam”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang terlah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang dapat diangkat adalah sebagai berikut:
1. Apa-apa saja scene-scene yang menggambarkan Eksploitasi anak pada film
Bayangan Malam?

2. Bagaimana Struktur Dramatik pada Film Bayangan Malam?

C. Tujuan Penelitian
Melalui penelitian ini bertujuan untuk mengetahui scene-scene yang
menggambarkan eksploitasi terhadap anak dan mengetahui Bagaimana struktur

Dramatik pada film Bayangan Malam dengan didukung aspek Sinematografi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Manfaat bidang akademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah dan
memperluas khasanah penelitian ilmu sosial dan komunikasi, khususnya
penelitian mengenai kejahatan dan criminal yang sering terjadi disekitar kita, serta
menjadi refensi tambahan untuk mahasiswa, khususnya mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

2. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis, dalam penelitian ini peneliti menerapkan ilmu yang

diperoleh selama menjadi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Ar-



Raniry, dan menambah wawasan peneliti mengenai terjadinya eksploitasi terhadap
anak-anak yang menjadi korban juga hak-hak anak yang seharusnya dipenuhi.

3. Manfaat Praktis

Secara praktis, kajian pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan kepada para pembaca mengenai penelitian ini diharapkan agar dapat
mengetahui peran dan hak-hak anak yang harus semestinya terpenuhi juga
diharapkan dapat memberikan kepeekaan kepada masyarakat terhadap bahayanya

Eksploitasi anak yang marak terjadi saat ini.

E. Definisi Variabel

1. Sinematografi

Sinematografi merupakan seni dan keterampilan dalam menciptakan film
dengan menyampaikan cerita secara visual. Secara teknis, sinematografi adalah
seni dan ilmu dalam merekam cahaya, baik melalui sensor elektronik maupun
secara kimiawi pada film. Ini mencakup pembuatan gambar-gambar yang kita
lihat di layar, di mana serangkaian bidikan disusun untuk membentuk narasi yang
kohesif. Dalam prosesnya, sinematografi melibatkan pengaturan setiap
pengambilan gambar dengan cermat, mempertimbangkan posisi setiap elemen
dalam bingkai untuk memfokuskan perhatian penonton. Sinematografi sangat erat
kaitannya dengan fotografi, karena fotografi merupakan dasar yang kemudian

dikembangkan dan diolah menjadi sinematografi.?

2 Anjaya. A., & Deli. (2020), Studi Perbedaan komposisi pada sinematografi dan efek yang
dihasilkan. Jurnal seni dan film, 8(3), 45-56.



2. Film

Film adalah sebuah karya yang diproduksi dengan tujuan khusus. Karya
tersebut dapat dinikmati oleh penonton melalui berbagai saluran, seperti bioskop,
televisi, dan kini juga dapat diakses melalui teknologi digital. 3 Film sebagai
bentuk komunikasi massa merupakan perpaduan dari berbagai teknologi,
termasuk fotografi dan rekaman suara. Selain itu, film juga melibatkan beragam
seni, seperti seni rupa, teater, sastra, arsitektur, dan musik. Sebagai penjelasan,
fotografi menyajikan gambar-gambar statis, sementara film menampilkan gambar-

gambar yang bergerak.*
3. Eksploitasi

Eksploitasi, dalam pengertian bahasa, merujuk pada pemanfaatan sumber
daya atau potensi orang lain untuk keuntungan pribadi, sering kali dengan cara
yang merugikan atau memeras tenaga orang tersebut.’ Dalam terminologi,
eksploitasi merujuk pada kecenderungan seseorang untuk memanfaatkan orang
lain demi memenuhi kebutuhan pribadi, tanpa memperhatikan dan

mempertimbangkan kebutuhan orang tersebut.’

F. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini selanjutnya akan disusun secara sistematis sebagai

berikut:

® Anisti (2017). Komunikasi Media Film Wonderfull Life. Jurnal Komunikasid dan Media, 5
(1), 23-34

* Adi, dan Baraudy. (2011). Film Yogyakarta. E-Journal Universitas Atma Jaya, 3 (2), 14-
26

> Departemen Pendidikan Nasional. (2005). KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
(Jakarta: Balai pustaka, 2005) Hal. 290

® Kartini, K. (2001). Kamus lengkap Psikologi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) Hal.
180



Bab I, pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika
penulisan.

. Pada bab Il kajian kepustakaan penulis menguraikan tentang kajian
terdahulu yang relevan, film, Eksploitasi anak, sinematografi serta teori
yang digunakan

. Pada bab Ill, pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

. Pada bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan dari seluruh
permasalahan yang diteliti.

Bab V merupakan bagian penutup yang memberikan simpulan akhir dari
pembahasan terhadap pertanyaan penelitian yang dianalisis pada bab

sebelumnya. Setelah kesimpulan penulis memberikan suatu saran.



